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INTISARI 

 

Kehidupan sosial-budaya, ekonomi, dan politik di masyarakat dapat 

mempengaruhi perkembangan suatu kota. Berdasarkan sejarahnya, letak Indonesia 

yang strategis di jalur perdagangan membuat munculnya kota-kota besar di 

Indonesia sebagai kota pelabuhan yang berfungsi sebagai pusat administratif dan 

komersial. Fenomena sungai sebagai jalur transportasi utama kota pada masa 

lampau berdampak munculnya permukiman penduduk di sekitar atau sisi sungai. 

Pertumbuhan penduduk dan persebaran permukiman berbanding lurus dengan 

moda transportasi, sehingga kota membutuhkan jalur darat untuk 

mendistribusikan barang dan manusia agar lebih efisien dalam waktu dan biaya. 

Jaringan jalan darat terus berkembang dan menjadi jalur transportasi utama kota 

dan peran sungai sebagai jalur transportasi utama sebuah kota mulai bergeser. 

Kota Padang, Kota Palembang dan Kota Surabaya menjadi kota yang dipilih 

untuk diteliti karena memiliki karakteristik yang sama yaitu berperan sebagai kota 

pelabuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan jalur 

transportasi utama dari air ke darat terhadap tingkat aksesibilitas dan visibilitas 

jalan pada Kota Padang, Kota Palembang dan Kota Surabaya dengan 

menggunakan space syntax. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur dan 

review dokumen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan space syntax dan 

cross tabulation. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan pengaruh perubahan 

jalur transportasi utama dari air menjadi darat terhadap tingkat aksesibilitas dan 

visibilitas jalan pada Kota Padang, Kota Palembang dan Kota Surabaya dengan 

menggunakan space syntax. Hasil lainnya adalah ditemukan persamaan dan 

perbedaan pola dari masing-masing kota ditinjau dari tingkat konektivitas, 

integrasi dan visibilitas. 

 

Kata kunci: visibilitas, aksesibilitas, jalan, sungai, space syntax. 
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ABSTRACT 

 

Socio-cultural, economic, and political life in the community can affect the 

development of a city. Historically, Indonesia's strategic location on trade routes 

has led to the emergence of big cities in Indonesia as port cities that function as 

administrative and commercial centers. The phenomenon of the river as the main 

transportation route for the city in the past had an impact on the emergence of 

residential settlements around or on the side of the river. Population growth and 

the distribution of settlements are directly proportional to the mode of 

transportation, so cities need land routes to distribute goods and people to be more 

efficient in time and cost. The road network continues to grow and becomes the 

main transportation route for the city and the role of the river as the main 

transportation route for a city begins to shift. Padang City, Palembang City and 

Surabaya City were chosen to be studied because they have the same 

characteristics, namely acting as a port city. 

This study aims to determine the effect of changes in the main 

transportation route from water to land on the level of accessibility and road 

visibility in Padang City, Palembang City and Surabaya City by using space 

syntax. The research method used is descriptive quantitative method. Data 

collection is done by literature study and document review. Data analysis was 

carried out using space syntax and cross tabulation. 

The results of this study are expected to show the effect of changing the 

main transportation route from water to land on the level of accessibility and road 

visibility in Padang City, Palembang City and Surabaya City by using space 

syntax. Another result was found similarities and differences in patterns of each 

city in terms of the level of connectivity, integration and visibility. 

 

Keywords: visibility, accessibility, road, river, space syntax. 
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